RIYA’

Tanya:

Saya mempunyai beberapa masalah yang sepertinya masih menggelayuti amal-amal saya. Pertama,
saya masih sering merasa kalo virus-virus 'ujub, sum'ah dan/atau riya' sering "menemani” amal
saya. Oleh karenanya, saya ingin bertanya tentang pengertian ikhlas yang sebenarnya dan riyadhah
atau terapi untuk memupus virus-virus itu tadi. Atau kalau ada do'anya, ya alhamduliLlah. Kedua,
saya ingin menanyakan terapi untuk mencapai shalat yang khusyu'. Demikian pertanyaan saya,
semoga --dengan izin Allah-- bisa dibantu.

JazakumulLahu khiran katsiraa
Wassalamualaikum wr. wb
Hasanuddin

Jawab:

Mas Hasanuddin, memang riya’, 'ujub, sum‘ah, dan semacamnya adalah penyakit-penyakit yang
membahayakan. Bahaya karena sebenarnya penyakit itu akan menghancurkan kemerdekaan kita.
Kita tidak merdeka karena dalam tindakan-tindakan itu, hati kita terbelenggu oleh (pujian, applaus,
dan sikap-sikap) orang lain. Kalau tidak mendapat pujian atau sedikitnya perhatian, kita tak mau
(mungkin kurang semangat) melakukannya.

Puncak kemerdekaan kita adalah keikhlasan (dalam setiap amal perbuatan kita) kepada Allah Swit.
Silahkan..., orang mau tahu atau tidak, mau memuji atau tidak, yang penting saya adalah saya,
kokoh dengan tindakan dan pendirian saya. Beginilah kemerdekaan.

Riya' itu satu tangga di bawah balas dendam. Karena riya' sumber kesalahannya melulu berasal dari
diri kita sendiri. Tanpa ada orang lain mendahului. Sedangkan balas dendam didahului oleh
tindakan orang lain. Kita membenci orang lain karena dia memulai membenci kita. Kita menyakiti
orang lain karena dia telah menyakiti kita lebih dulu, dst.

Nah, jika balas dendam saja tidak dianjurkan, apalagi riya'. Riya' itu ibaratnya menjual
(kemerdekaan) diri kita ditukar dengan (belenggu) pujian, penghormatan, atau sikap-sikap simpati
lainnya dari orang lain. Betapa kerdilnya diri kita, jika demikian!!!

Kaitannya dengan hal ini, ada hadis yang sangat menarik: "Ta'isa 'abdu al-d[1®=n[1¢r, wa al-
dirham, wa al-gath[1®fah. In u'thiya radliya, wa in lam yu'tha lam yardla" (Celakalah para
materialis, [penghamba dinar, dirham, dan sutera]. Senang jika diberi, dan tak senang jika tak
diberi). [Riwayat Imam Bukhari, Buli»ghul Mari¢m].

Pelajaran apa yang bisa diambil dari hadis tersebut? Sungguh, ia merupakan pelajaran akhlak yang
amat agung. Penyebutan jenis-jenis materi di atas hanyalah sebatas contoh. Jadi, walaupun hadis itu
hanya menyebut "dinar"”, "dirham", dan "sutera”, tentu materi apapun jenisnya bisa disamakan.
Bahkan tak terbatas pada materi saja, hal-hal yang berupa emosi (senang, benci, cinta, dan
semacamnya). Sehingga bisa disamakan ke dalam pengertian hadis tersebut ungkapan seperti "tak



senang karena tak diberi, senang karena diberi", "membenci karena dibenci”, "mencintai karena

dicintai", "memukul karena dipukul”, "tak menghormati karena tidak dihormati”, dan seterusnya.

Makanya puncak kemerdekaan kita adalah tindakan ikhlas karena Allah, tiada yang melebihi.
Dalam segala tindakan kita harus bertekad "Saya tak perduli, orang mau benci atau tidak, mau suka
atau tidak, mau tahu atau tidak, mau puji atau tidak, yang penting saya tetap pada tugas saya:
mencintai, menghargai, memberi, menghormati, dll". Melepaskan segala macam ikatan duniawi
untuk lepas landas menuju satu-satunya tujuan, Allah SWT, Sang Pencipta, Maha Pengasih, Maha
Adil, Maha Bijak, Maha Pembalas, dst. Dalam taraf inilah seseorang, dalam ajaran sufi, mencapai
makam tertinggi.

Berikut ini ada beberapa tip yang bisa membantu untuk sedikit-demi sedikit menghapus riya’, 'ujub,
sum'ah dan semacamnya:

1. Anda harus sadar dan tahu bahwa yang anda perbuat itu benar dan baik. Untuk itu, biasakan
berfikir dan berupaya keras memutuskan dengan tepat setiap langkah Anda: apa (yang Anda
lakukan), bagaimana (Anda melakukan), dan kenapa (Anda lakukan). Jangan berfikir sempit
dan pendek, tapi usahakan selalu menggali dampak-dampak dan akibat-akibat perbuatan
Anda jauh ke depan: manfaat dan madlarratnya. Sehingga tidak ada alasan untuk tidak
bersikap tegas dan berani. Jika sudah mampu demikian, maka anda akan penuh percaya diri
dan mantap dalam setiap langkah. Jangan takut untuk berbeda, selama Anda yakin apa yang
Anda perbuat itu benar. Namun, jangan lantas merasa benar sendiri, sehingga membenci
orang lain yang Anda anggap salah. Dengan kata lain, ikhlas identik dengan kemantapan,
percaya diri, ketenangan dan kekokohan jiwa, juga kecerdasan, sedangkan riya' (sum‘ah,
'ujub) identik dengan keragu-raguan, keresahan, jiwa yang labil, dan juga kebodohan.

2. Upayakanlah dalam setiap waktu untuk mengingat Allah; sesering mungkin 'berbisik-bisik'
dengan Allah (mengeluh dan mengadu hanya kepada Allah). Luangkan waktu, di pagi dan
sore tiap hari, sekitar seperempat sampai setengah jam untuk dzikir dan instropeksi diri: apa
yang telah dan mau dilakukan.

3. Sadarlah bahwa Allah senantiasa mengetahui gerak-gerik Anda. Bersamaan dengan itu,

cukupkanlah kepuasan Anda dengan pengetahuan Allah akan segala tindakan Anda. Anda

akan puas hanya dengan diketahui Allah jika Anda merasa takut dan berharap hanya
kpadaNYA.

Ketahuilah hanya Allah yang akan mengganjar semua amal perbuatan kita semua.

Lakukan doa-doa dengan khusyuk. Senantiasa memohon agar dikaruniai hati yang tulus dan

ikhlas (Allahummarzugnaa al-ikhlaas wa al-istiqgaamah wa hubba Allah wa hubba man

ahabbah = Ya Allah, karuniailah kami keikhlasan, istigaamah, mencintai Allah, dan orang-
orang yang mencintaiNYA)

6. Kita senantiasa melihat orang lain lebih baik di sisi Allah dari diri kita sendiri. Sebagai
contoh: jika kita melihat orang yang lebih muda daripada kita maka hendaklah kita berkata:
a€eAnak ini masih muda usia, belum banyak berbuat maksiat kepada Allah sedangkan aku
sudah tua tentu telah banyak berbuat maksiat. Maka tidak syak lagi bahwa ia lebih baik
daripada aku di sisi Allah". Apabila kita melihat orang yang lebih tua daripada kita maka
hendaklah kita berkata: &€ceOrang tua ini sudah beribadah kepaa Allah lebih dahulu
daripada aku maka tidak syak lagi bahwa ia lebih baik daripada aku&€?. Apabila kita melihat
orang alim, maka hendaklah kita berkata: &€ceOrang alim ini telah dikurniakan kepadanya
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bermacam-macam pemberian yang tidak dikurniakan kepadaku dan ia telah sampai ke
martabat yang aku tidak sampai kepadanya dan ia mengetahui berbagai masalah yang tidak
aku ketahui, maka bagaimana aku bisa sepertinya?a€?. Apabila kita melihat orang yang
bodoh, maka hendaklah kita berkata: &€eOrang ini bodoh lantas ia berbuat maksiat kepada
Allah dengan kejahilannya, tetapi aku melakukan maksiat dengan ilmuku, maka bagaimana
aku dapat menjawab di hadapan Allah nanti?a€? Apabila kita melihat orang kafir, maka
hendaklah kita berkata: &€ceAku tidak tahu, kemungkinan orang kafir ini akan beriman,
memeluk agama Islam dan akhirnya mempunyai husnul khatimah, sedangkan aku tidak tahu
apakah akan bisa menjaga keimanan ini hingga akhri hayat dan mendapatkan husnul
khatimah?.a€?

Adapun biar mudah mencapai khusyuk dalam salat, usahakanlah untuk mengetahui semua makna
bacaan-bacaan dalam salat, sejak Al-Fatihah sampai salam. Iringi setiap ucapan lisan dengan
kesadaran hati sedalam-dalamnya: kalau pas nadanya do'a yang upayakan dengan sadar hati Anda
memohon, dst. Sehingga bacaan-bacaan itu tidak sekedar hafalan di mulut.

Arif Hidayat
Dewan Asaatidz Pesantren Virtual



Riya’ (sumber lain)

Kata riya' itu berasal dari kata ru'yah (melihat), sedangkan sum'ah (reputasi) berasal dari kata sami‘a (mendengar).
Orang yang riya' menginginkan agar orang-orang bisa melihat apa yang dilakukannya.
Riya' itu ada yang tampak dan ada pula yang tersembunyi.

Riya' yang tampak ialah yang dibangkitkan amal dan yang dibawanya. Yang sedikit tersembunyi dari itu adalah riya’
yang tidak dibangkitkan amal, tetapi amal yang sebenarnya ditujukan bagi Allah menjadi ringan, seperti orang yang
biasa tahajud setiap malam dan merasa berat melakukannya, namun kemudian dia menjadi ringan mengerjakannya
tatkala ada tamu di rumahnya. Yang lebih tersembunyi lagi ialah yang tidak berpengaruh terhadap amal dan tidak
membuat pelaksanaannya mudah, tetapi sekalipun begitu riya' itu tetap ada di dalam hati. Hal ini tidak bisa diketahui
secara pasti kecuali lewat tanda-tanda.

Tanda yang paling jelas adalah, dia merasa senang jika ada orang yang melihat ketaatannya. Berapa banyak orang
yang ikhlas mengerjakan amal secara ikhlas dan tidak bermaksud riya' dan bahkan membencinya. Dengan begitu
amalnya menjadi sempurna. Tapi jika ada orang-orang yang melihat dia merasa senang dan bahkan mendorong
semangatnya, maka kesenangan ini dinamakan riya' yang tersembunyi. Andaikan orang-orang tidak melihatnya, maka
dia tidak merasa senang. Dari sini bisa diketahui bahwa riya' itu tersembunyi di dalam hati, seperti api yang
tersembunyi di dalam batu. Jika orang-orang melihatnya, maka bisa menimbulkan kesenangannya. Kesenangan ini
tidak membawanya kepada hal-hal yang dimakruhkan, tapi ia bergerak dengan gerakan yang sangat halus, lalu
membangkitkannya untuk menampakkan amalnya, secara tidak langsung maupun secara langsung.

Kesenangan atau riya' ini sangat tersembunyi, hampir tidak mendorongnya untuk mengatakannya, tapi cukup dengan
sifat-sifat tertentu, seperti muka pucat, badan kurus, suara parau, bibir kuyu, bekas lelehan air mata dan kurang tidur,
yang menunjukkan bahwa dia banyak shalat malam.

Yang lebih tersembunyi lagi ialah menyembunyikan sesuatu tanpa menginginkan untuk diketahui orang lain, tetapi
jika bertemu dengan orang-orang, maka dia merasa suka merekalah yang lebih dahulu mengucapkan salam,
menerima kedatangannya dengan muka berseri dan rasa hormat, langsung memenuhi segala kebutuhannya,
menyuruhnya duduk dan memberinya tempat. Jika mereka tidak berbuat seperti itu, maka ada yang terasa
mengganjal di dalam hati.

Orang-orang yang ikhlas senantiasa merasa takut terhadap riya' yang tersembunyi, yaitu yang berusaha mengecoh
orang-orang dengan amalnya yang shalih, menjaga apa yang disesmbunyikannya dengan cara yang lebih ketat daripada
orang-orang yang menyembunyikan perbuatan kejinya. Semua itu mereka lakukan karena mengharap agar diberi
pahala oleh Allah pada Hari Kiamat.

Noda-noda riya' yang tersembunyi banyak sekali ragamnya, hampir tidak terhitung jumlahnya. Selagi seseorang
menyadari darinya yang terbagi antara memperlihatkan ibadahnya kepada orang-orang dan antara tidak
memperlihatkannya, maka di sini sudah ada benih-benih riya'. Tapi tidak setiap noda itu menggugurkan pahala dan
merusak amal. Masalah ini harus dirinci lagi secara detail.

Telah disebutkan dalam riwayat Muslim, dari hadits Abu Dzarr Radliyallahu Anhu, dia berkata, "Ada orang yang
bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat engkau tentang orang yang mengerjakan suatu amal dari kebaikan
dan orang-orang memujinya?" Beliau menjawab, "Itu merupakan kabar gembira bagi orang Mukmin yang diberikan
lebih dahulu di dunia."

Namun jika dia ta'ajub agar orang-orang tahu kebaikannya dan memuliakannya, berarti ini adalah riya'.

Dipetik dari: Al-lmam Asy-syeikh Ahmad bin Abdurrahman bin Qudamah Al-Magdisy , "Muhtashor Minhajul Qoshidin,
Edisi Indonesia: Minhajul Qashidhin Jalan Orang-orang yang Mendapat Petunjuk”, penerjemah: Kathur Suhardi,
Pustaka al-Kautsar, Jakarta Timur, 1997, hal. 271-286.



Penulis : Abu Ishaqg
Bismillah alhamdulillah washshalaatu wassalaamu “ala rasulillah

Riya’ merupakan mashdar dari raa-a yuraa-i yang maknanya adalah melakukan suatu amalan agar
orang lain bisa melihatnya kemudian memuji. Termasuk ke dalam riya’ juga yaitu sum’ah, yakni
agar orang lain mendengar apa yang kita lakukan lalu kitapun dipuji dan tenar.

Riya’ dan semua derivatnya itu merupakan akhlaq yang tercela dan merupakan sifat orang-orang
munafig. Allah berfirman:

“Dan apabila mereka berdiri untuk sholat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya’
(dengan sholat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka mengingat Allah kecuali sedikit sekali.”
(An-Nisaa’: 142)

Riya’ ini termasuk syirik ashgar namun terkadang bisa juga sampai pada derajat syirik akbar. Al-
Imam lbnul Qayyim berkata ketika memberikan perumpamaan untuk syirik ashgar: “Syirik ashgar
itu seumpama riya’ yang ringan.”

Perkataan beliau ini mengindikasikan bahwa ada riya’ yang berat yang bisa sampai pada derajat
syirik akbar, wallahu a’lam.

Nah, suatu ibadah yang tercampuri oleh riya’, maka tidak lepas dari tiga (3) keadaan:

1. Yang menjadi motivator dilakukannya ibadah tersebut sejak awal adalah memang riya’ seperti
misalnya seorang yang melakukan sholat agar manusia melihatnya sehingga disebut sebagai orang
yang shalih dan rajin beribadah. Dia sama sekali tidak mengharapkan pahala dari Allah. Yang
seperti ini jelas merupakan syirik dan ibadahnya batal.

2. Riya tersebut muncul di tengah pelaksanaan ibadah. Yakni yang menjadi motivator awal
sebenarnya mengharapkan pahala dari Allah namun kemudian di tengah jalan terbersit lah riya’.
Yang seperti ini maka terbagi dalam dua kondisi:

a. Jika bagian akhir ibadah tersebut tidak terikat atau tidak ada hubungannya dengan bagian awal
ibadah, maka ibadah yang bagian awal sah sedangkan yang bagian akhir batal.

Contohnya seperti yang disampaikan yaitu seseorang bershadagah dengan ikhlash sebesar 100 ribu,
kemudian dia melihat di dompet masih ada sisa, lalu dia tambah shodagahnya 100 ribu kedua
namun dicampuri riya. Nah dalam kondisi ini, 100 ribu pertama sah dan berpahala sedangkan 100
ribu yang kedua gugur.

b. Jika bagian akhir ibadah tersebut terikat atau berhubungan dengan bagian awalnya maka hal ini
juga terbagi dalam dua keadaan:

- Kalau pelakunya melawan riya’ tersebut dan sama sekali tidak ingin terbuai serta berusaha
bersungguh-sungguh untuk tetap ikhlash sampai ibadahnya selesai, maka bisikan riya’ ini tidak
akan berpengaruh sama sekali terhadap nilai pahala ibadah tersebut. Dalilnya adalah sabda Nabi:



“Sesungguhnya Allah memaafkan umatku akan apa yang terbersit di benaknya selama hal itu
belum dilakukan atau diucapkan.” (HR Al-Bukhari dari Abu Hurairah)

Contohnya adalah seseorang yang sholat dua rakaat dan sejak awal ia ikhlas karena Allah semata.
Pada rakaat kedua terbersitlah riya di hatinya lataran dia sadar ada orang yang sedang
memperhatikannya. Namun ia melawannya dan terus berusaha agar tetap ikhlash karena Allah
semata. Nah yang demikian ini maka shalatnya tidak rusak insya Allah dan dia tetap akan
mendapatkan pahala sholatnya.

- Pelakunya tidak berusaha melawan riya’ yang muncul bahkan larut dan terbuai di dalamnya. Yang
demikian ini maka rusak dan gugur pahala ibadahnya.

Contohnya adalah seperti yang disebutkan yaitu seseorang shalat maghrib ikhlash karena Allah
semata. Di rakaat kedua muncul lah riya’ di hatinya. Nah kalau dia ini hanyut dalam riya’nya dan
tidak berusaha melawan maka gugurlah sholatnya.

3. Riya tersebut muncul setelah ibadah itu selesai dilaksanakan. Yang demikian ini maka tidak akan
berpengaruh sama sekali terhadap ibadahnya tadi.

Namun perlu dicatat, jika apa yang dilakukan adalah sesuatu yang mengandung benih permusuhan
seperti misalnya al-mannu wal adzaa dalam bershadagah, maka yang demikian ini akan menghapus
pahalanya. Allah berfirman:

“Janganlah kalian menghilangkan pahala shadagah kalian dengan menyebut-nyebutnya atau
menyakiti (perasaan si penerima) seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan dia tidak berimana kepada Allah dan hari kemudian.” (Al-Bagarah: 264)

Bukan termasuk riya’ seseorang yang merasa senang apabila ibadahnya diketahui orang lain setelah
ibadah itu selesai ditunaikan. Dan bukan termasuk ke dalam riya juga apabila seseorang merasa
senang dan bangga dalam menunaikan suatu keta’atan, bahkan yang demikian ini termasuk bukti
keimanannya. Nabi bersabda: “Barangsiapa yang kebaikannya membuat dia senang serta
kejelekannya membuat dia sedih, maka dia adalah seorang mu’min (sejati).”” (HR. At-Tirmidzi dari
Umar bin Khaththab)

Dan Nabi pernah ditanya yang semisal ini kemudin bersabda: ““Yang demikian itu merupakan kabar
gembira yang disegerakan bagi seorang mu’min.”” (HR. Muslim dari Abu Dzar)

Wallahu a’lam.

Kira-kira demikian, untuk validasi silakan rujuk ke Al-Qaulul Mufid Syarhu Kitab At-Tauhid nya
Al-Imam Ibnu Utsaimin ketika menjelaskan Bab Maa Jaa-a fir Riyaa’.

Mungkin memang mudah untuk menjawab dan menulisnya. Tapi saya kira Kita semua sepakat
bahwa berusaha untuk tetap ikhlash dan berjuang agar tidak lengah dan terbuai oleh hembusan riya’
tidaklah semudah memainkan jemari untuk menari dengan gemulai di atas keyboard menorehkan
kata demi kata. Wabillahi ta’ala nasta’in.

Nas-alullah ta’ala an yaj’ala a’maalanaa khaalishatan li wajhih walaa yaj’ala fihaa syai’an
likhalgih wa an yatagabbala minna innahu sami’un mujiib.

Abu Ishagq As-Sundawy



Cara Menghilangkan Sifat Riya
Kamis, 19/02/2009 12:59 WIB
Assalamu‘alaikum wr. wb

Belakangan ini saya terus berpikir dan merenung-renung, apakah amaliah yang saya lakuka selama
ini bisa dikategorikan ikhlas atau tidak. Masalahnya setiap kali saya shalat subuh di musollah,
kadangkala hanya sendirian.

Setelah itu, siang atau keesokan harinya saya mempertanyakan pada pengurus musollah, kenapa dia
tidak datang shalat berjamaah di musollah, dan saya katakan sampai-sampai saya harus sendirian
menjadi muadzin, igamat, imam, makmum dan menutup musollah sendiri lagi. Setiap saat saya
shalat sendirian, timbul keinginan untuk mempertanyakan lagi ke pengurus dan seorang yang
dipandang sebagai ustad di sana.

Apa sikap saya ini bisa dikategorikan tidak ikhlas. Lantas sering saya menyampaikan berbagai
aktivitas saya terkait dengan aktivitas dakwah yang saya lakukan. Walaupun yang saya katakan itu
benar adanya, tapi apakah itu dibolehkan.

Saya sering merenung-renung. apa saya sudah ikhlas dalam beribadah kepada Allah. Kalau belum
bagaimana caranya agar saya betul-betul menjadi hamba Allah yang ikhlas. Saya khawatir semua
amaliah yang saya lakukan selama ini menjadi riya, dan jauh dari ikhlas. Terima kasih. Taryono
Asa

Taryono Asa

Jawaban

Wa'alaikumussalam Wr Wb
Saudara Taryono yang dimuliakan Allah swt

Riya berasal dari kata ru’yah (penglihatan) sebagaimana sum’ah berasal dari kata sam’u
(pendengaran) dari sekedar makna bahasa ini bisa difahami bahwa riya adalah ingin diperhatikan
atau dilihat orang lain. Dan para ulama mendefiniskan riya adalah menginginkan kedudukan dan
posisi di hati manusia dengan memperlihatkan berbagai kebaikan kepada mereka.

Dari definisi tersebut jelas bahwa dasar perbuatan riya’ adalah untuk mencari keredhoan,
penghargaan, pujian, kedukan atau posisi di hati manusia semata dalam suatu amal kebaikan atau
ibadah yang dilakukannya.

Sering keberadaan riya ini luput dari pengamatan dan perasaan seseorang dikarenakan begitu
halusnya sehingga ada yang mengibaratkan bahwa ia lebih halus daripada seekor semut hitam



diatas batu hitam di tengah malam yang gelap gulita. Padahal keberadaan riya dalam suatu amal
amatlah berbahaya dikarenakan ia dapat menghapuskan pahala dari amal tersebut.

Karena itu, ia disebut juga dengan syirik yang tersembunyi, sebagaimana hadits Rasulullah saw
yang diriwayatkan dari Abu Sa’id al Khudriy berkata,”Rasulullah saw pernah menemui kami dan
kami sedang berbincang tentang al masih dajjal. Maka beliau saw bersabda,”Maukah kalian aku
beritahu tentang apa yang aku takutkan terhadap kalian daripada al masih dajjal?’ kami
menjawab, Tentu wahai Rasiulullah.” Beliau saw berkata,’Syrik yang tersembunyi, yaitu orang
yang melakukan sholat kemudian membaguskan sholatnya tatkala dilihat oleh orang lain,” (HR.
Ibnu Majah dan Baihaqi)

Osalu agillia (e 24
O350 ab )

Artinya : “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya, orang-orang yang berbuat riya,” (QS. Al ma’un : 4 — 6)

Al Qurthubi mengatakan bahwa makna dari “orang-orang yang berbuat riya,” adalah orang yang
(dengan sholatnya) memperlihatkan kepada manusia bahwa dia melakukan sholat dengan penuh
ketaatan, dia sholat dengan penuh ketakwaan seperti seorang yang fasiq melihat bahwa sholatnya
sebagai suatu ibadah atau dia sholat agar dikatakan bahwa ia seorang yang (melakukan) sholat.
Hakekat riya’adalah menginginkan apa yang ada di dunia dengan (memperlihatkan) ibadahnya.
Pada asalnya riya adalah menginginkan kedudukan di hati manusia. (al jami’ Li Ahkamil Qur’an
juz XX hal 439)

Dari Abu Hurairoh bahwa telah berkata seorang penduduk Syam yang bernama Natil
kepadanya,”Wahai Syeikh ceritakan kepada kami suatu hadits yang engkau dengar dari Rasulullah
saw.” Abu Hurairoh menjawab,’Baiklah. Aku telah mendengar Rasulullah saw
bersabda,’Sesungguhnya orang yang pertama kali didatangkan pada hari kiamat adalah seorang
laki-laki yang mati syahid dan dia diberitahukan berbagai kenikmatannya sehingga ia pun
mengetahuinya. Kemudian orang itu ditanya,” Apa yang telah engkau lakukan di dunia?’ Orang itu
menjawab,’ Aku telah berperang dijalan-Mu sehingga aku mati syahid.” Dikatakan
kepadanya,’Engkau berbohong, sesungguhnya engkau berperang agar engkau dikatakan seorang
pemberani dan (gelar) itu pun sudah engkau dapatkan.’

Kemudian Allah memerintahkan agar wajah orang itu diseret dan dilemparkan ke neraka.
Kemudian didatangkan lagi seorang pembaca Al Qur’an dan dia diberitahukan berbagai kenikmatan
maka dia pun mengetahuinya. Dikatakan kepadanya,”Apa yang engkau lakukan di dunia?” Orang
itu menjawab,” Aku telah mempelajari ilmu dan mengajarinya dan aku membaca Al Qur’an karena
Engkau.’

Maka dikatakan kepadanya,’Engkau berbohong sesungguhnya engkau mempelajari ilmu agar
engkau dikatakan seorang yang alim dan engkau membaca Al Qur’an agar engkau dikatakan
seorang pembaca Al Qur’an dan engkau telah mendapatkan (gelar) itu. Kemudian Allah
memrintahkan agar wajahnya diseret dan dilemparkan ke neraka. Kemudian didatangkan lagi



seorang yang Allah berikan kepadanya kelapangan (harta) dan dia menginfakkan seluruh hartanya
itu dan dia diberitahukan berbagai kenikmatan maka dia pun mengetahuinya. Dikatakan
kepadanya,”Apa yang engkau lakukan di dunia?’

Orang itu menjawab,’ Aku tidak meninggalkan satu jalan pun yang Engkau sukai untuk berinfak
didalamnya kecuali aku telah menginfakkan didalamnya karena Engkau.” Maka dikatakan
kepadanya,’Engkau berbohong sesungguhnya engkau melakukan hal itu agar engkau disebut
sebagai seorang dermawan dan engkau telah mendapatkan (gelar) itu. Kemudian orang itu
diperintahkan agar wajahnya diseret dan dilemparkan ke neraka.” (HR. Muslim)

Riya ini bisa muncul didalam diri seseorang pada saat setelah atau sebelum suatu ibadah selesai
dilakukan. Imam Ghozali mengatakan bahwa apabila didalam diri seseorang yang selesai
melakukan suatu ibadah muncul kebahagiaan tanpa berkeinginan memperlihatkannya kepada orang
lain maka hal ini tidaklah merusak amalnya karena ibadah yang dilakukan tersebut telah selesai dan
keikhlasan terhadap ibadah itu pun sudah selesai dan tidaklah ia menjadi rusak dengan sesuatu yang
terjadi setelahnya apalagi apabila ia tidak bersusah payah untuk memperlihatkannya atau
membicarakannya.

Namun apabila orang itu membicarakannya setelah amal itu dilakukan dan memperlihatkannya
maka hal ini ‘berbahaya’ (Ihya Ulumudin juz 111 hal 324)

Ibnu Qudamah mengatakan,” Apabila sifat riya’ itu muncul sebelum selesai suatu ibadah dikerjakan,
seperti sholat yang dilakukan dengan ikhlas dan apabila hanya sebatas kegembiraan maka hal itu
tidaklah berpengaruh terhadap amal tersebut namun apabila sifat riya sebagai faktor pendorong
amal itu seperti seorang yang memanjangkan sholat agar kualitasnya dilihat oleh orang lain maka
hal ini dapat menghapuskan pahala.

Adapun apabila riya menyertai suatu ibadah, seperti seorang yang memulai sholatnya dengan tujuan
riya’ dan hal itu terjadi hingga selesai sholatnya maka sholatnya tidaklah dianggap. Dan apabila ia
menyesali perbuatannya yang terjadi didalam sholatnya itu maka seyogyanya dia memulainya lagi.
(A Mukhtashar Minhajil Qishidin hal 209)

Sungguh suatu karunia yang besar ketika Allah memberikan kemudahan kepada anda untuk
senantiasa melakukan sholat berjama’ah di musholla di saat orang-orang tengah asyik dengan
tidurnya. Namun demikian anda perlu berhati-hati karena pada kondisi-kondisi seperti inilah
terkadang setan mudah menghembuskan bisikan-bisikannya agar anda berbuat riya’.

Sedangkan keinginan anda untuk mengajak masyarakat di sekitar anda agar mengerjakan sholat
shubuh berjama’ah di musholla melalui lisan seorang ustadz adalah perbuatan yang terpuji
dikarenakan sholat shubuh di masjid atau musholla merupakan perintah yang sangat dianjurkan
Allah swt kepada setiap muslim.

Adapun membicarakan atau menceritakan berbagai aktifitas da’wah yang telah anda lakukan
kepada orang lain maka dalam hal ini anda harus berhati-hati karena tidak jarang pada kasus seperti
ini menjadikan seseorang manambah-nambah cerita dari yang sebenarnya, berelebih-lebihan atau
menikmati setiap pujian yang diberikan orang lain kepadanya.



Sebelum menceritakan apa-apa yang telah anda lakukan didalam da’wah kepada orang lain maka
hendaklah anda mampu meraba kekuatan diri anda. Apabila hati anda tetap bersih, melihat semua
manusia adalah kecil dimata anda, memandang sama segala pujian dan kecaman orang terhadap
anda dan anda hanya berharap dengan menceritakan hal itu kelak orang lain akan mengikutinya
atau akan mencintai kebaikan yang ada didalamnya maka hal ini dibolehkan bahkan dianjurkan
selama jiwa anda bersih dari berbagai penyakitnya karena menjadikan orang mencintai kebaikan
adalah suatu kebaikan.

Seperti yang diceritakan dari Utsman bin ‘Affan bahwa dia mengatakan,” Aku tidak pernah
menyanyi, tidak berangan-angan dan tidak juga menyentuh kemaluanku dengan tangan kananku
sejak aku membaiat Rasulullah saw.”

Atau seperti yang dikatakan Abu Bakar bin Abbas kepada putranya,”Wasapadalah engkau dari
maksiat kepada Allah swt didalam ruangan ini. Sesungguhnya aku telah mengkhatamkan Al Qur’an
di ruangan ini sebanyak 12.000 kali.”

Akan tetapi apabila anda melihat bahwa diri anda lemah, tidak tahan dengan pujian orang lain,
mudah muncul penyakit hati atau akan memunculkan riya didalamnya apabila menceritakan
aktivitas da’wah anda itu maka lebih baik anda menahan diri dari menceritakannya meskipun anda
menginginkan agar orang lain mengikutinya atau menyukai kebaikan yang ada didalamnya.

Dan kalaupun anda ingin agar orang lain bisa mengikutinya dan mencintai kebaikan yang ada
didalamnya dengan cara menceritakannya maka ceritakanlah aktivitas tersebut kepada mereka tanpa
menisbahkannya kepada diri anda demi menghindari adanya riya’ didalamnya.

Adapun beberapa kiat untuk menghilangkan penyakit riya’, menurut Imam Ghozali adalah :

1. Menghilangkan sebab-sebab riya’, seperti kenikmatan terhadap pujian orang lain, menghindari
pahitnya ejekan dan anusias dengan apa-apa yang ada pada manusia, sebagaimana hadits Rasulullah
saw dari Abu Musa berkata,”Pernah datang seorang laki-laki kepada Rasulullah saw dan
mengatakan,”Wahai Rasulullah bagaimana pendapatmu tentang orang yang berperang dengan
gagah berani, orang yang berperang karena fantisme dan orang yang berperang karena riya’ maka
mana yang termasuk dijalan Allah? Maka beliau saw bersabda,’Siapa yang berperang demi
meninggikan kalimat Allah maka dia lah yang berada dijalan Allah.” (HR. Bukhori)

2. Membiasakan diri untuk menyembunyikan berbagai ibadah yang dilakukannya hingga hatinya
merasa nyaman dengan pengamatan Allah swt terhadap berbagai ibadahnya itu.

3. Berusaha juga untuk melawan berbagai bisikan setan untuk berbuat riya pada saat mengerjakan
suatu ibadah.

Wallahu A’lam



PENYAKIT RIYA
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Oleh : Ridwan hamidi, Lc

Nash-nash al Qur an dan as Sunnah menunjukkan bahwa riya adalah perbuatan haram dan mencela
pelakunya. Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah berfirman :
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Dalam sebuah hadits qudsi Rasulullah Shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda :
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Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman : “Aku Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu.
Barang siapa yang beramal dengan menyekutukanku, maka Aku tinggalkan dia dan perbuatan
syiriknya.” (HR Imam Muslim no 2985)

Dan Rasulullah Shallallaahu *alaihi wa sallam juga telah bersabda :
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“Sesungguhnya yang paling saya takutkan pada kalian adalah syirik paling kecil” Para sahabat
bertanya : “Apa yang dimaksud syirik paling kecil itu?” Beliau menawab : “Riya™” Sesungguhnya
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman pada hari semua amal hamba dibalas (hari kiamat) : “
Datangilah orang yang dulu kalian tunjukkan amal kalian padanya di dunia, lihatlah apakah kalian
mendapatkan balasan dari mereka.” (HR Ahmad no 22742 dan Al Baghawi. Syekh al Albani
berkata : sanadnya baik (jayyid) (lihat Silsilah Hadits Shahihah no 951)

Abu Umamah al Bahiliy melihat seorang lelaki di dalam masjid sedang menangis ketika sujud,
kemudian beliau berkata : “Anda, seandainya ini anda lakukan di rumah anda (tentu lebih baik).”

HAKEKAT RIYA'

Kata riya” berasal dari kata ruyah (melihat). Asalnya adalah mencari kedudukan di hati manusia dengan
menunjukkan kepada mereka berbagai perangai dan sifat baik. Adapun yang ditunjukkan kepada manusia



cukup banyak, namun bisa dikelompokkan menjadi lima bagian, yang semuanya merupakan sarana yang
biasa digunakan oleh seorang hamba untuk berhias di hadapan manusia, yaitu : fisik (badan), pakaian,
perkataan, perbuatan, pengikut, dan barang-barang yang tampak di luar.

Adapun riya” dalam agama dengan badannya adalah dengan menampakkan keletihan dan kelelahan yang
mengesankan kerja keras, merasa sedih memikirkan berbagai persoalan agama dan sangat takut dengan
akhirat.

Adapun riya” dengan penampilan dan pakaian seperti rambut kusut, menundukkan kepala ketika berjalan,
sangat tenang dalam melakukan aktivitas dan membiarkan bekas sujud menempel di wajahnya.

Riya’ dengan perkataan seperti riya’ yang dilakukan oleh orang-orang mendalami agama dengan
memberikan mau’izhah (nasehat), peringatan dan berbicara dengan kata-kata hikmah (mutiara) dan atsaar
(Hadits Nabi atau perkataan ‘ulama’) untuk menampakkan perhatiannya dengan perbuataan orang-orang
shaleh serta menggerakkan kedua bibirnya untuk bedzikir di depan orang banyak.

Riya® dengan amal seperti riya'nya orang yang shalat dengan memanjangkan berdiri, sujud dan ruku’,
menundukkan kepala dan tidak menoleh.

Sedangkan riya” dengan teman dan orang-orang yang mengunjungi seperti orang yang meminta seorang
alim ulama mengunjungi supaya dikatakan bahwa (alim) fulan sudah mengunjungi fulan.

TUJUAN RIYA
Orang yang riya” mempunyai tujuan-tujuan yang bisa kita bagi menjadi beberapa tingkat,

Pertama : Tujuannya adalah agar ia dapat lebih leluasa berbuat ma’siyat. Seperti orang yang riya dengan
menampakkan tagwa dan wara’. Tujuannya agar dikenal orang sebagai orang yang mempunyai sifat
amanah kemudian orang-orang memberikan kedudukan untuk posisi tertentu atau mempercayakan
pembagian harta (zakat, infak dan yang sejenis) kepadanya. la mendapat keuntungan dari kepercayaan
tersebut. Ini adalah jenis riya’ yang dibenci oleh Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa karena menjadikan ta’at
kepada Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa sebagai salah satu tangga menuju kema’siyatan kepada Nya.

Kedua : Tujuannya mendapatkan keuntungan duniawi semata, baik berupa harta ataupun wanita yang ingin
dinikahinya. Seperti orang yang menampakkan ilmu dan ketagwaannya karena ingin menikah atau
mendapatkan uang. Ini juga riya’ yang dicela, karena ia melakukan ketaatan karena mencari keuntungan
duniawi, tetapi tingkatannya di bawah yang pertama.

Ketiga : Tidak bertujuan mendapatkan harta atau menikahi wanita, tetapi ia menampakkan ibadah karena
takut dilihat kurang oleh orang, tidak dianggap orang-orang khusus dan zuhud serta dianggap seperti
orang-orang pada umumnya.



PEMBAGIAN RIYA®

1. Riya Jaliy (tampak jelas) yaitu riya yang menjadi pendorong untuk beramal meski dimaksudkan untuk
mendapatkan pahala.

2. Riya  Khafiy (samar). Riya" ini lebih ringan. Meski bukan motivasi untuk beramal tetapi membuat
amalnya yang ditujukan karena Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa lemah. Seperti orang yang biasa melakukan
tahajjud setiap malam dan itu ia jalani dengan berat, tetapi kalau ada tamu yang datang (menginap) ia
tambah semangat dan ia jalani shalat tersebut dengan ringan. Tergolong dalam jenis riya™ khafiy juga
adalah orang yang menyembunyikan berbagai ketaatannya, tetapi jika orang-orang melinhatnya ia senang
jika orang-orang menyambutnya dengan penuh ceria dan penghormatan, memujinya, bersemangat untuk
membantu memenuhi keperluannya, tidak banyak menuntutnya dalam berjual beli dan memberinya
tempat (dalam berbagai pertemuan) dan jika ada orang yang kurang memberikan haknya hatinya merasa
keberatan.

Orang-orang yang ikhlas senantiasa takut terhadap riya™ khafiy. Kesungguhannya untuk menyembunyikan
berbagai ketaatannya lebih besar daripada kesungguhan orang-orang menyembunyikan keburukan
mereka. Semua itu ia lakukan karena mengharap agar seluruh amal shalehnya ikhlas, kemudian hanya Allah
Subhaanahu Wa Ta’aalaa yang membalasnya pada hari kiamat karena keikhlasan mereka. Sebab mereka
mengetahui bahwa pada hari kiamat nanti tidak akan diterima (amalan) kecuali dari orang yang ikhlas dan
mereka menyadari bahwa pada saat itu mereka sangat membutuhkannya.

OBAT RIYA' DAN CARA MEMBERSIHKAN HATI DARI RIYA'

Anda telah mengetahui bahwa riya” menghapuskan amal, sebab kemurkaan Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
dan merupakan pembinasa yang paling besar. Kalau memang begini sifatnya maka sudah sepantasnya
untuk secara sungguh-sungguh menghilangkannya. Ada beberapa tingkatan untuk mengatasinya.

Pertama : Memotong akar dan asal usulnya yaitu senang dipuji, menghindari pahitnya dicela dan sangat
tamak terhadap yang dimiliki manusia. Tiga hal inilah yang menggerakan orang untuk riya’. Cara
mengatasinya : Menyadari bahaya riya” dan akibat yang ditimbulkannya dengan tidak didapatkannya hati
yang baik (bersih), terhalang mendapatkan taufiq di dunia, tidak mendapatkan kedudukan di sisi Allah
Subhaanahu Wa Ta’aalaa di akhirat nanti, balasan yang akan diterima berupa siksaan, kemurkaan yang
dahsyat dan kehinaan yang tampak. Bagaimanapun, jika seorang hamba memikirkan kehinaan tersebut,
kemudian membandingkan apa yang didapatkannya dari menampakkan keindahan (perkataan, amal dll)



dihadapan manusia di dunia dengan apa yang tidak bisa ia raih di akhirat dan pahala yang terhapus, ia akan
dengan mudah menghilangkan keinginan tersebut. Seperti orang yang mengetahui bahwa madu itu enak
tetapi kalau ternyata di dalamnya ada racun yang akan berakibat buruk baginya, ia akan tinggalkan madu
tersebut.

Kedua : Menghilangkan berbagai (bisikan) yang sempat mengganggunya ketika melakukan ibadah. Ini juga
perlu dipelajari. Orang yang berjuang memerangi (penyakit) jiwanya dengan memotong akar-akar riya’,
menghilangkan rasa tamak dan menganggap hina pujian dan celaan orang, kadang-kadang syetan tidak
membiarkannya pada saat menjalankan ibadah, tetapi membisikkan riya'. Jika terbetik dalam benaknya
bahwaorang-orang sedang melihatnya, melawannya dengan mengatakan pada dirinya : Apa urasanmu
dengan orang-orang itu, merek tahu atau tidak, Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa mengetahui keadaanmu.
Apa faidahnya orang mengetahui (amal kita) ? Jika keinginan untuk mendapatkan pujian sedang bergejolak,
ingat dengan penyakit riya’ yang ada dalam hatinya yang menyebabkannya mendapatkan murka dari Allah
Subhaanahu Wa Ta’aalaa dan kerugian ukhrawi lainnya.

SALAH, JIKA ORANG MENINGGALKAN KETAATAN KARENA TAKUT RIYA®

Ada orang yang meninggalkan amal karena takut riya’. Ini satu sikap salah, cocok dengan keinginan syetan
untuk mengajak manusia malas (beramal) dan meninggalkan kebaikan. Selama motivasi untuk beramalnya
sudah benar dan sesuai dengan tuntunansyari’at yang lurus, maka jangan meninggalkan amal karena ada
bisikan riya’, tetapi ia wajib berusaha mengatasi bisikan riya’, menanamkan dalam dirinya malu terhadap
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa dan mengganti pujian manusia dengan pujian Nya.

Fudhail bin lyadl berkata : “Beramal karena manusia adalah syirik, meninggalkan amal karena manusia
adalah riya’ dan ikhlas adalah Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa selamatkan anda dari keduanya.”

Ada orang alim lain yang berkata : “Barang siapa yang meninggalkan amal karena takut ikhlas maka ia telah
meninggalkan ikhlas dan amal.

(Diterjemahkan dari buku Al Bahrur Roo-iq fiz Zuhdi War Rogoo-iq karya DR Ahmad Farid. Penerbit
Muassasah al Kutub ats Tsagofiyah, cetakan pertama, hal 117-120)



